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ABSTRAK 
TEGUH: Bentuk Equivalence and Translation Shift dalam Subtitle Drama Korea Daejangeum 
(Jewel in the Palace). Tesis.Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2014. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk equivalence and translation 
shift dalam subtitle drama Korea Daejangeum (jewel in the Palace), (2)   informasi yang 
dikurangi dan  ditambahkan dalam subtitle dan (3)  metode penerjemahan yang digunakan 
penerjemah dalam  subtitle. 
Subjek dalam penelitian ini adalah subtitle drama Korea Daejangeum yang mengunakan 
metode deskriptif, menyangkut metode dan jenis penerjemahan, sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah kata, frasa, klausa, kalimat dan paragraf yang terdapat dalam subtitle. 
Proses pengumpulan data menggunakan teknik baca catat. Pengujian keabsahan dilakukan 
melalui intrarater dan interrater. Interrater dengan melakukan pengamatan  pembacaan dan 
pengkajian berulang serta  ketekunan guna memperoleh  data yang memadai. Langkah 
intrarater diperlukan untuk mengecek kebenaran terhadap interpretasi yang dihasilkan peneliti 
dengan orang yang ahli bahasa Korea. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan 
metode padan. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Bentuk equivalence and translation shift 
dalam subtitle drama Korea Daejangeum.  terlihat dari metode yang digunakan penerjemah 
untuk memaknai dan menyampaikan/menerjemahkan subtitle. Metode yang digunakan antara 
lain transposisi 49,3%, modulasi 28,7%, adaptasi 11,6% dan pemadanan berkonteks 10,4%. 
Penerapan metode ini mengakibatkan adanya penambahan dan pengurangan informasi dalam 
subtitle . Penambahan dan pengurangan informasi terjadi pada tataran kata, frasa, klausa dan 
kalimat dengan rincian sebagai berikut: 129 kata, 58 frasa, 23 klausa, dan dua kalimat. Tidak 
ditemukan penambahan pada tataran paragraf. Pengurangan informasi sebanyak 38 kata, 12 
frasa, tiga klausa, dan dua  kalimat. Tidak ditemukan pengurangan pada tataran paragraf. 
Penambahan dan pengurangan pada masing-masing tataran tersebut tidak selalu diikuti dengan 
pergeseran/ perubahan makna. Berdasarkan data jumlah keseluruhan, terdapat 211 
penambahan  (50%),  155 ekuvalensi (36,7%) dan 56 pengurangan  (13,3%) yang terdapat 
dalam percakapan drama Korea Daejangeum. Berdasarkan jumlah persentase, dapat 
disimpulkan bahwa subtitle drama Korea Daejangeum berpihak pada bahasa sasaran. Hal ini 
disebabkan  penerjemahan komunikatif lebih mengutamakan keterbacaan dan keberterimaan 
dalam bahasa sasaran. 
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This study is aimed to describe (1) the  equivalence and translation shift of the Korean 
language in Korean Drama Daejangeum (jewel in the palace)  compared with its Indonesian 
subtitle; (2) the information reduced and /or  added in subtitle, and (3) the types of translation 
employed by the translator in the subtitle. 
The subjects in this study were the subtitle of  Korean drama Daejangeum using the 
descriptive method related to the strategy and the type of translation, whereas the objects of 
this research were words, phrases, clauses, sentences and paragraphs in the subtitle. The  data 
collection used the technique of reading and note taking. The validity testing was done through 
an  intrarater and interrater. The  interrater with a persistent observation did the reading and 
studied over and over in order to obtain a sufficient depth of data. The intrarating act was 
needed to check the truth of the interpretation drawn by the researcher. To analyze the data in 
this study,  the researcher applied the equivalence method. 
The results of this study are as follows. The  equivalence and Translation shift of the 
subtile in  the Korean drama Daejangeum can be seen from the methods the translator used to 
interpret and convey/translate the subtitle. They include transposition 49.3%, modulation 
28.7%, adaptation 11.6%, contextual equivalence 10.4%.  Some  information is deleted and 
some is added  to the subtitle as reflected in the words, phrases, clauses and sentences. 
Addition is found in 129 words, 58 phrases, 23 clauses, and  two sentences. There is no 
addition in the level of paragraphs. Reduction and deletion include as many as 38 words, 12 
phrases, three clauses and two  sentences. The reduction in the paragraph level is none. The 
additions and reductions at each level are not necessarily followed by a shift in meaning. Based 
on the overall number of data, there are 211 additional grammatical units (50%),  155 
equivalent conversations (36.7%),  and  56 reduced  conversations  (13.3%),  in  the 
conversations of  Korean drama Daejangeum. Based on the percentage, it can be included that 
the drama is in the type of communicative translation. Based on the number of percentage, it 
can be concluded that the subtitle is closer to the target language. This is proved by the fact 
that the type of communicative translation prefers more on the legibility and the acceptance in 
the  target language. 
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